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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika kamu 

berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu sendiri.  

(Q.S Al Isra’:7) 

 

Perempuan itu orientasi hidupnya jangan menikah. Karena menikah itu bagian dari 

kehidupan, bukan tujuan hidup. Perbanyak investasi ke dalam diri sendiri. Cari ilmu, 

perilaku baik, sibuk melakukan hal – hal yang bermanfaat. Nanti jodohnya akan datang 

sendiri. 

(Ning Imaz Fatimatuz Zahra) 

 

PERSEMBAHAN 

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat yang 

sangat luar biasa, nikmat sehat, nikmat kuat, serta nikmat syukur, sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini hingga akhir. Tak lupa juga shalawat yang selalu tercurahkan 

untuk junjungan umat islam didunia yaitu baginda Nabi Muhammad SAW. 

 Untuk segala perjuangan yang telah saya lalui hingga di titik ini, tak luput saya 

persembahkan untuk orang – orang tekasih saya, penyemangat hidup saya, yang menjadi 

alasan saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

1. Pertama dari semuanya, yaitu Ibu saya. Ibu Siti Mufa’ati, yang dengan doanya 

saya mampu untuk melewati kesulitan – kesulitan hidup, dengan dukungannya 

saya mampu menyelesaikan jenjang kuliah hingga akhir, dengan kasih serta 

sayangnya saya bertumbuh dengan baik. Terima kasih walaupun jauh ragamu bu, 

terima kasih untuk dukungan moril maupun materil yang diberikan tak pernah 
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kurang. Panjang umur dan sehat selalu sampai kita kembali kerumah yang sama, 

sampai anakmu mampu mewujudkan semua inginmu dan menjadi kebangganmu. 

2. Yang kini tak mampu saya dekap lagi raganya, Bapak saya. Almarhum Bapak 

Suwarno, terima kasih selama hidup telah menjalankan peran sebagai Bapak yang 

begitu hangat untuk saya, menjadi kepala keluarga yang mengusahakan segalanya 

untuk keluarga. Belum sempat saya menjadi kebanggan yang selalu bapak katakan 

kepada saya selama masih didunia, semoga dengan tercapainya gelar sarjana 

pendidikan ini Bapak bangga disurga sana. Tak pernah luput doa saya untuk bapak 

di surga sana, al fatihah ... 

3. Adiku Almirah Nafis Sabilah, keponakan, serta keluarga yang belum dapat 

disebutkan satu persatu. Terima kasih untuk segala dukungan semangat, motivasi 

yang diberikan kepada saya selama ini dan menemani saya dalam proses 

penyusunan skripi ini hingga akhir. 

4. Terakhir tak lupa, untuk diri saya sendiri. Novita Nur Anggraini, meskipun semua 

ini melelahkan terima kasih untuk tetap memilih melanjutkan. Ini bukan akhir, 

tapi awal perjuangan hidup yang sebenar benarnya. Tetap kobarkan semangat itu, 

tak apa jika terselip tangis, keluh, lelah, yang paling penting adalah tidak 

menyerah dan pasrah. Terima kasih diri.  
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ABSTRAK 

 

Novita Nur Anggraini, 2025. Model Pembelajaran Multisensori (Multisensory 

Leraning) Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Berbantuan Aplikasi 

Khan Academy Kids Pada Siwa Kelas I SDN Kedalon 03. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

multisensori (multisensory learning) berbantuan aplikasi khan academy kids terhadap 

kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Kedalon 03. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain metode one-group pretest-posttest 

design. Sampel yang diambil menggunakan non probability sampling dengan sampling 

jenuh. Dari sampel 17 siswa dan siswa ikut berpartisipasi semua. Hasil uji normalitas data 

menunjukkan hasil pretest dan hasil posttest normal dan berpengaruh terhadap hasil 

kesulitas membaca permulaan siswa pada muatan mata pelajaran bahasa indonesia. Nilai 

signifikansi pada pretest sebesar 0,062 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

pretest berdistribusi normal. Nilai signifikansi pada posttest sebesar 0,73 > 0.05, dan hasil 

posttest juga berdistribusi normal. Pada uji paired sample t – test nilai sig. dengan hasil 

0,000 < 0,05. Nilai sig. (2 – tailed) < α maka HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran multisensori (multisensory learning) berbantuan aplikasi 

khan academy kids berpengaruh terhadap kesulitan membaca permulaan pada mata 

perlajaran bahasa indonesia siswa kelas I SDN Kedalon 03. 

 

Kata Kunci: Multisensori, Kesulitan Membaca Permulaan, Bahasa Indonesia, Sekolah 

Dasar, Khan Academy Kids. 
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ABSTRACT 

 

Novita Nur Anggraini, 2025. Multisensory Learning Model in Overcoming 

Preliminary Reading Difficulties Assisted by the Khan Academy Kids Application 

in Class I Students at SDN Kedalon 03. Primary School Teacher Education Study 

Program. Faculty of Teacher Training and Education. Sultan Agung Islamic 

University. Supervisor: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 

Research was conducted to determine whether there was an influence of the multisensory 

learning model assisted by the Khan Academy Kids application on initial reading 

difficulties in class I students at SDN Kedalon 03. This research used a quantitative 

method with a one-group pre test-posttest design. Samples were taken using non-

probability sampling with saturated sampling. From a sample of 17 students and students 

all participated. The results of the data normality test show that the pretest results and 

posttest results are normal and have an influence on the results of students' initial reading 

difficulties in Indonesian language subject content. The significance value in the pretest 

is 0.062 > 0.05, so it can be concluded that the pretest results are normally distributed. 

The significance value in the posttest was 0.73 > 0.05, and the posttest results were also 

normally distributed. In the paired sample t – test the sig value. with a result of 0.000 < 

0.05. Sig value. (2 – tailed) < α then HO is rejected. So it can be concluded that the 

multisensory learning model assisted by the Khan Academy Kids application has an effect 

on initial reading difficulties in Indonesian language subjects for class I students at SDN 

Kedalon 03. 

 

Keywords: Multisensory, Beginning Reading Difficulties, Indonesian, Elementary 

School, Khan Academy Kids 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap 3 tahun sekali Programme for International Student Assesment (PISA) 

menyelenggarakan survei internasional untuk mengukur kemampuan siswa usia 15 

tahun dalam literasi, matematika, sains. Dalam hal ini, Indonesia ikut serta program 

PISA sejak tahun 2000. Data PISA 2022 Indoneisa diambil pada Mei – Juni 2022, 

yaitu tepat setelah pandemi Covid-19. Pada PISA 2022, Indonesia telah menempati 

peringkat 66 dari 81 negara, dengan arti naik lima sampai enam posisi dari tahun 

sebelumnya karena pada tahun 2018 indonesia 72 dari 77 negara, dengan nilai rata – 

rata pada bidang membaca adalah 371 dari nilai rata – rata global mencapai 487. Akan 

tetapi, nilai Indonesia di bidang literasi terdapat penurunan. Nilai rata – rata Indonesia 

dalam bidang membaca yakni 359, terpaut 117 poin dari nilai rata – rata global dengan 

poin 476, menyebabkan penurunan 12 poin dari tahun sebelumnya (OCDE, 2024).  

Membaca memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, serta merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam menempuh dunia pendidikan. Di 

jenjang pendidikan dasar, terutama pada kelas rendah. Kemampuan membaca 

permulaan menjadi fondasi utama yang dapat mempengaruhi keberhasilan akademik 

siswa di masa depan. Membaca sangat fungsioanl dalam kehidupan manusia sehari – 

hari. Membaca adalah kunci untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan sebagai sarana 

untuk membuaka jendela dunia. Sementara itu, perkembangan ilmu penegtahuan dan 

teknologi juga menuntut terciptanya masyarakat yang gemar membaca (Muammar, 

2020). Membaca permulaan melibatkan pengenalan huruf, pengucapan fonem, dan 
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kemampuan merangkai kata menjadi kalimat yang bermakna. Kemampuan ini tidak 

hanya penting untuk mata pelajaran bahasa, tetapi juga untuk seluruh bidang studi 

lainnya, karena hampir semua mata pelajaran di sekolah memerlukan keterampilan 

membaca. Kemampuan membaca permulaan dapat dikuasai anak apabila diberikan 

stimulasi sedini mungkin secara tepat dan tanpa ada unsur paksaan. Tepat daalam arti 

sesuai dengan karakteristik dan tahapan perkembangan sesuai dengan usia anak dan 

tanpa ada usur paksaan berarti kegiatan membaca permulaan dilakukan anak dengan 

rasa senang dan bebas (Yeni Lestari, 2019). Dapat disimpulkan bahwa membaca 

permulaan merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu sebelum 

memasuki dunia pendidikan. Bukan hanya dalam dunia pendidikan, dengan dapat 

membaca akan memudahkan seseorang untuk bersosial dan bermasyarakat.  

Akan tetapi tidak semua siswa dapat dengan mudah menguasai keterampilan 

membaca permulaan. Sebagian siswa mengalami kesulitan membaca, yang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti perbedaan kognitif, kurangnya stimulasi di 

rumah, atau bahkan gangguan belajar seperti disleksia. Pendidikan anak dalam 

keluarga memegang peranan penting dalam meningkatkan minat literasi anak, 

mengingat tanggung jawab pengasuhan anak terbesar terletak pada orangtua. 

Orangtua sebagai pendidik yang pertama bagi anak memiliki kesempatan untuk 

melakukan interaksi lebih banyak dibandingkan guru dan orang lainnya untuk 

menstimulasi anak agar meningkatkan kemampuan literasi (Hendri, 2019). Membaca 

permulaan adalah tahapan membaca paling awal dimana siswa diajarkan membaca 

secara bertahap mulai dari mengenal huruf, mengeja, kemudian membaca 



3 
 

 
 

(Rahmadani, 2023). Kesulitana membaca jika tidak segera mendapatkan penanganan, 

tentunya dapat mengganggu siswa dalam menempuh pendidikan. Siswa akan 

tertinggal dalam berbagai pelajaran yang dikarenakan oleh keterlambatan membaca. 

Adapun ciri – ciri dan indikator kesulitan membaca permulaan yang dikemukakan 

oleh (Muammar, 2020) yaitu : ciri yang pertama tidak lancar dalam membaca, dengan 

indikator (1) lambat dalam membaca, (2) membaca dengan mengeja atau sulit 

mengeja dengan benar, (3) sering mengulang dalam mengeja. Ciri yang kedua yaitu 

banyak kesalahan dalam membaca, dengan indikator (1) pemenggalan kata tidak 

tepat, (2) Tidak menggunakan atau memperhatikan tanda – tanda baca, (3) Tidak 

mengerti isi cerita atau teks yang dibaca. Kemudian ciri yang ketiga yaitu sulit 

membedakan hirif yang hampir sama, dengan indikator (1) sering terbalik dalam 

mengenali huruf, misalnya huruf b,d,p,q,u,w,m,n,dan sebagainya. Ciri yang terakhir 

yaitu kesalahan dalam pelafalan kata atau simbol bunyi, dengan indikator (1) Intonasi 

tidak tertaur (kadang naik, kadang turun), (2) Tidak dapat mengucapkan irama kata – 

kata dengaan benar dan proposional, (3) Sering terbalik atau salah dalam membaca 

kata kuda, daku, lupa, palu, rusa, lusa, batu, daln lain – lain, (4) Tidak dapat 

melafalkan huruf diftong (ai,au,oi), (5) Tidak dapat melafalkan gabungan huruf 

konsonan (ny,ng,kh,sy dan lain – lain) 

Kesulitan membaca permulaan adalah tantangan yang dialami oleh siswa dalam 

menguasai keterampilan dasar membaca. Siswa yang mengalami kesulitan ini sering 

kali merasa tertinggal dibandingkan teman – teman seusianya dan membutuhkan 

dukungan tambahan untuk mencapai tingkat literasi yang memadai. Kesulitan 
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membaca permulaan tidak terjadi begitu saja. Ada beberapa faktor penyebab yang 

mengakibatkan kesulitan membaca permulaan ini terjadi diantaranya faktor internal 

siswa yaitu faktor berasal pada diri peserta didik itu sendiri seperti jasmaniah 

(penyakit, kemampuan mengingat serta penginderaan) serta psikologi (minat, usia, 

kelamin, cita – cita, intelegensi, serta lain sebagainya) (Hanisah, 2022).  

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan intervensi yang efektif, salah satunya 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran multisensori. Metode multisensori 

adalah sebuah metode yang menggabungkan dan memaksimalkan penggunaan 

seluruh fungsi panca indra dalam proses penanaman konsep pembelajaran sehingga 

mampu menguatkan pemahaman terhadap suatu materi pelajaran dan mampu 

membantu siswa dalam kehidupan sehari – hari (Primasari & Supena, 2021). 

Pembelajaran multisensori melibatkan bebagai indra seperti penglihatan, 

pendengaran, sentuhan, dan gerakan dalam proses belajar. Pendekatan ini telah 

terbukti efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan membaca karena 

memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar 

mereka. Hakikat pembelajaran multisensori merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan melibatkan berbagai stimulasi indera meliputi pendengaran, 

penglihatan, sentuhan, dan terkadang juga penciuman dan pengecapan (Junilasari et 

al., 2019).  Melalui model ini, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat 

informasi, karena materi disampaikan melalui berbagai jalur sensorik. Selain itu 

model pembelajaran multisensori bertujuan untuk memperkuat pemahaman serta 
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retensi materi, terutama untuk siswa yang sedang mengalami kesulitan dalam belajar 

membaca.  

Di era digital ini, teknologi pendidikan semakin menjadi bagian integral dari 

proses pembelajaran. Salah satunya adalah aplikasi berbau pendidikan yang dapat 

memudahkan para pendidik untuk menyampaikan materi secara kreatif dan 

mendapatkan atensi lebih dari siswa, sehingga menjadikan kegiatan belajar mengajar 

lebih efisien serta menarik. Saat ini siswa Indonesia berada di rentang generasi Z dan 

generasi alpha. Kedua generasi ini tumbuh bahkan lahir di era digital. Kedua 

kelompok ini sudah akrab dengan akases ke teknologi bahkan usia dini. Dalam hal 

literasi generasi ini lebih senang membaca melalui perangkat digital (Vira Amelia et 

al., 2023).  Aplikasi pembelajaran seperti Khan Academy Kids merupakan aplikasi 

edukasi game – based learning yang diperuntukkan anak berusia 2 sampai 8 tahun 

untuk membantu anak – anak belajar dan bermain. Selain itu aplikasi Khan Academy 

Kids menawarkan berbagai fitur yang dapat mendukung pembelajaran multisensori. 

Aplikasi ini menyediakan materi pembelajaran yang interaktif berbasis permainan 

seperti litersi awal, membaca, menulis, bahasa, matematika dan dapat mendorong 

kreativitas serta membangun keterampilan sosial – emosi. Dikemukakan bahwa para 

siswa lebih senang mencari referensi bacaan dari perangkat digital dibandingkan 

denga membaca buku teks. Bahkan mereka lebih senang menggunakan konten 

berbasis video dan multimedia dibanding konten berbasis teks (Permatasari et al., 

2022). 
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Dengan model pembelajaran multisensori serta berbantuan aplikasi Khan 

Academy Kids ini peneliti merasa akan menjadi perpaduan yang pas untuk mengatasi 

kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SDN Kedalon 03. Selain mengatasi 

kesulitan membaca, melalui aplikasi tersebut bertujuan untuk dapat mengenalkan 

teknologi kepada siswa. Sehingga mengurangi kejenuhan siswa dengan model 

pembelajaran yang masih konvensional serta memberikan pengalaman baru dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Menurut hasil wawancara bersama bapak Dul Kafit S.Pd wali kelas I SDN 

Kedalon 03, terdapat siswa kelas I yang mengalami kesulitan dalam membaca 

permulaan. Permasalahan di SDN Kedalon 03 pada kelas I ini cukup kompleks, 

seperti buta huruf, tidak lancar dalam membaca, serta serta terbalik membaca huruf 

yang hampir sama. Pada pembelajaran bahasa indonesia, pendidik menggunakan 

model pembelajaran konvensional dan mengarah pada metode ceramah. Deangan 

penerapan model pembelajaran konvensional ini dirasa pendidik kurang efektif, 

bahwasannya siswa cepat merasa bosan kemudian mengundang kegaduhan sehingga 

menjadikan suasana kelas yang tidak kondusif. Untuk mengatasi kesulitan membaca 

permulaan ini, pendidik hanya menggunakan buku bacaan untuk literasi 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai dengan didampingi wali kelas. Sampai saat ini 

pendidik belum pernah menggunakan model pembelajaran berbasis digital saat proses 

pembelajaran bahasa indonesia. Maka dengan ini, kesulitan membaca jika tidak 

segera diatasi dapat bedampak negatif pada motivasi dan prestasi belajar siswa dan 

menyebabkan mereka tertinggal dalam pelajaran. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan yang sering terjadi di sekolah dasar yaitu siswa kelas I di SDN Kedalon 

03, terkait kesulitan siswa dalam membaca permulaan. Melalui penelitian yang akan 

dilaksanakan terkait model pembelajaran Multisensori (Multisensory Learning) 

dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan berbantuan aplikasi Khan Academy 

Kids pada siswa kelas I SDN Kedalon 03. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian penjelasan dari latar belakang di atas, ada beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi yakni sebagai berikut: 

1. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, pendidik masih menggunakan model 

  pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 

2. Pendidik belum pernah menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi 

  selama proses pembelajaran. 

3. Masih banyak siswa kelas I SDN Kedalon 03 yang belum dapat membaca dengan 

  lancar. 

4. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dengan kebutuhan siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada 

hal berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran multisensori (multisensory learning) untuk 

  mengatasi kesulitan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada ruang lingkup siswa kelas I SDN Kedalon 03. 
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3. Penggunaan media pembelajaran khan academy kids sebagai penunjang model 

  pembelajaran multisensori (multisensory learning) 

4. Permasalahan hanya berfokus pada kesulitan memabca permulaan pada siswa 

  kelas I SDN Kedalon 03 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah apakah model pembelajaran multisesnsori (Multisensory 

Learning) dengan berbantuan aplikasi Khan Academy Kids berpengaruh dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Negeri Kedalon 03? 

1.4 Tujuan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran multisensori (multisesory learning) berbantuan 

aplikasi khan academy kids dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan pada 

siswa kelas I SDN Kedalon 03. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diaharapkan penulis dari penelitian ini yakni antara lain 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, 

memperluas wawasan, serta dapat dijadikan sumber acuan dalam kaitannya dengan 

penggunaan model pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan 

berbantuan aplikasi khan academy kids terhadap mengatasi kesulitan membaca 
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permulan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia atau yang lainnya di Sekolah 

Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

1) Siswa mendapatkan suasana baru dalam belajar bahasa indonesia 

menggunakan model pembelajaran multisensori (multisesnsory learning) 

dengan berbantuan aplikasi khan academy kids secara menarik, aktif, 

komunikatif, serta semangat sehingga berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa. 

2) Sebagai upaya pemicu dalam meningkatkan motivasi siswa untuk semangat 

dalam belajar serta meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 

multisesnsori (multisensory learning) dengan berbantuan aplikasi khan 

academy kids. 

3) Memudahkan siswa dalam menangkap materi yang diajarkan pendidik melalui 

model pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan berbantuan 

aplikasi khan academy kids, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Manfaat Bagi Guru 

1) Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menetapkan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) dan alternatif media 
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pembelajaran seperti aplikasi khan academy kids sehingga bisa berpengaruh 

pada peningkatan membaca. 

2) Memberikan pengalaman baru terhadap pendidik saat penerapan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) dan media pembelajaran 

Khan Academy Kids. 

3) Meningkatkan keprofesionalan pendidik dengan memperkaya model 

pembelajaran multisensori (multisesnsory learning) yang inovatif dalam 

pengajaran di sekolah. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

   Menjadikan SD Negeri Kedalon 03 sebagai pionir dalam inovasi model 

 pembelajaran  multisensori dan media pembelajaran yang inovatif seperti aplikasi 

 Khan  Academy Kids, sehingga dapat menjadi contoh untuk sekolah lain serta 

 meningkatkan kualitas pendidikan dengan adaptasi teknologi, serta 

 pengembangan profesionalisme pendidik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

1. Model Pembelajaram Multisensori (Multisensory Learning) 

a. Pengertian model pembelajaran multisensori (multisensory learning) 

 Model pembelajaran multisensori merupakan pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan penggunaan berbagai Indera dalam proses 

belajar seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan juga Gerakan. 

Pembelajaran multisensori adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

penggunaan seluruh Indera agar siswa dapat memahami pembelajaran 

dengan mudah dan berguna bagi kehidupannya (Junilasari et al., 2019). 

Model pembelajaran multisensori meruapakan model pembelajaran yang 

melibatkan beberapa modalitas indera, proses belajar diharapkan mampu 

memberikan hasil yang sama bagi siswa dengan tipe pembelajaran yang 

berbeda – beda. Pendekatan tersebut dilakukan untuk memberi lebih 

banyak kesempatan bagi siswa utnuk menggali kemampuan dan 

potensinya (Khoimatun et al., 2023).  

 Model pembelajaran multisensori sangat efektif terutama untuk 

siswa yang mengalami kesulitan dalam hal membaca atau belajar, karena 

memungkinkan mereka untuk belajar melalui cara yang sesuai dengan 

gaya belajar mereka. Dalam kemampuan membaca permulaan, model 

pembelajaran multisensori memberikan kemudahan pada anak dalam 
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mengenal huruf, mengenal huruf awal benda, merangkai huruf menjadi 

sebuah kata serta kejelasan dan kelancaran dalam membaca kata karena 

melibatkan berbagai Indera untuk membangun pemahaman anak (Meilina 

et al., 2023). Model pembelajaran multisensori ini mengaktifkan seluruh 

sensor tubuh anak dan membutuhkan konsentrasi penuh berupa 

penglihatan, pendengaran, perabaan, dan pergerakan (Faruq & Pratisti, 

2022).  

 Model pembelajaran multisensori cocok diterapkan pada berbagai 

jenis pembelajaran, terutama pada keterampilan dasar seperti membaca 

permulaan, karena siswa diajak belajar melalui pendekatan yang lebih 

variatif daan interaktif. Perlunya metode pembelajaran inovatif yang 

digunakan oleh guru sebagai upaya meningkatkan mutu Pendidikan untuk 

menghasilkan peserta didik yang kretif dan mampu menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang (Hasriadi, 2022). Pendekatan 

multisensori terhadap pengajaran literasi menawarkan cara yang 

menjanjikan untuk menjembatani kesenjangan literasi dan meningkatkan 

hasil bagi pelajar yang beragam (Vestal et al., 2023). 

 Model pembelajaran yang tepat tentunya akan berpengaruh pada 

bagaimana efektivitas keberlangsungan pembelajara, dan juga model 

pembelajaran yang tepat akan berdampak pada penangkapan siswa pada 

materi yang diterimanya. Menurut penelitian yang dilakukan (Meilina et 

al., 2023) model pembelajaran multisensori dapat memperbaiki kesulitan 
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membaca yang dialami siswa. Dengan menggunakan media dalam 

penelitian seperti huruf timbul. Setiap siswa diberikan arahan secara 

individu sehingga siswaa mampu terlibat langsung serta dapat merengsang 

seluruh modalitas yang dimiliki siswa seperti visual, auditori, kinestik, dan 

taktil. Pendekatan menggunakan model pembelajaran multisensori dapat 

digunakan untuk mengatasi serbagai aspek kesulotan membaca yaitu 

seperti kebiasaan membaca yang tidak teratur, kesalahan, 

kesalahpahaman, dan lain sebagainya. Siswa dengan kesulitan belajar 

mendapat manfaat dari metode multisensori karena metode ini 

menawarkan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik. Dengan 

mengintegrasikan elemen visual, auditori, kinestik, dan taktil, metode ini 

mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan retensi (Gulati et al., 2024).   

 Dengan model pembelajaran multisensori guru juga dapat 

menggunakan gambar, ilustrasi, serta video yang bertujuan untuk 

membantu siswa memvisualisasikan materubacaan (Mitak et al., 2023). 

Teknik multisensori bisa diartikan juga sebagai teknik pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pramembaca pada siswa dan dengan 

memanfaatkan seluruh indra manusia. Dengan pemanfaatan indra pada 

manusia ini juga bertujuan untuk siswa agar mampu melatih skil kognitif 

serta motoriknya (Utomo et al., 2023). Model pembelajaran multisensori 

ini dengan dukungan keterlibatan seluruh indra juga dapat untuk 
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mengaktifkan mekanisme pembelajaran otak serta memperkuat memori 

kapasitas (Paper et al., 2019). Pendekatan multisensori memanfaatkan 

lebih dari satu Indera dalam proses pengajaran untuk meningkatkan proses 

pembelajaran siswa. Ketika pembelajaran berlangsung melalui lebih dari 

satu Indera, kasapitas belajar siswa dan daya ingat terhadap materi yang 

dipelajari akan meningkat (Kamala, 2014) 

b. Langkah – langkah model pembelajaran multisensori (Multisensory 

Learning) 

Langkah – langkah model pembelajaran multisensori (multisensory 

learning) menurut pendapat Yunus dalam (Sullamuddiyanah, Asrizal 

Wahdan Wilsa, 2024) sebagai berikut: 

1. Prapembelajaran 

2. Fase 1: membuat pertanyaan dan mengamati  

3. Fase 2: merumuskan dan menyampaikan tujuan 

4. Fase 3: penelitian berbasis multisensori 

5. Fase 4: mengolah data dan menganalisis data 

6. Fase 5: membuat simpulan umum 

Langkah – langkah model multisensori berbasis teknologi menurut 

(Hendri, 2019) sebagai berikut :  
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1. Pemusatan dan fokus 

Sebelum pengoperasian teknologi multimedia, guru perlu memusatkan 

perhatian siswa agar siap untuk melakukan literasi. Bisa dengan cara 

bercerita, bernyanyi, atau bisa juga dengan tanya jawab. 

2. Orientasi 

Setelah anak siap untuk bermain dengan teknologi multimedia, guru 

perlu melakukan orientasi terlebih dahulu seperti mengenalkan 

perangkat multimedia kepada siswa contohnya, laptop, proyektor, 

mouse. Dan juga memberikan edukasi terhadap siswa mengenai hak 

yang membahayakan seperti listrik. 

3. Pemodelan 

Kemudian setelah siswa mengetahui perangkat teknologi multimedia 

yang akan digunakan, guru mulai memberikan contoh bagaimana 

mengoprasikan model multisensori berbasis multimedia terhadap 

siswa. 

4. Tahap bermain anak 

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengoprasikan 

teknologi multimedia sesuai arahan guru. 

5. Ringkasan 

Guru menyimpulkan secara ringkas yang telah dipelajari dari proses 

bermain siswa. 
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Dari langkah – langkah diatas, berikut langkah – langkah yang digunakan 

peneliti dalam model pembelajaran multisensori (multisensory learning) di 

penelitian ini yaitu (1) prapembelajaran (2) merumuskan dan 

menyampaikan tujuan (3) penelitian berbasis multisensori (4) membuat 

simpulan. 

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Multisensori 

(Multisensory Learning) 

 Sama seperti model pembelajaran yang lain, model pembelajaran 

multisensori (multisensory learning) juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan seperti yang dituliskan blackwood dalam (Syahrul, 2021) 

menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran 

multisensori sebagai berikut : 

1. Kelebihan model pembelajaran multisensori 

a) pembelajaran multisensori dapat membangkitkan minat belajar 

siswa. 

b) pembelajaran multisensori mempercepat siswa memahami 

materi yang dipelajari. 

c) pembelajaran multisensori menempatkan pemahaman lebih 

lama karena pemahaman disimpan dalam memori jangka 

panjang. 

d) pembelajaran multisensori membuat pembelajaran lebih jelas. 
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e) pembelajaran multisensori melibatkan siswa secara langsung 

dalam melaksanakan kegiatan inkuiri kritis. 

f) pembelajaran multisensori mengembangkan pembelajaran 

menjadi menyenangkan bagi siswa. 

2. Kekurangan Model Pembelajaran Multisensori 

a) Tidak semua alat indra yang dimiliki siswa mempunyai 

kemampuan yang sama merupakan permasalahan dalam 

pengoptimalan penggunaan alat indra sebagai alat belajar. 

b) proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini 

memerlukan ketersediaan sistem lingkungan belajar yang 

memadai seperti ketersediaan masalah yang bisa dipecahkan 

secara multiperspektif, media dan sumber belajar yang relevan, 

lembar kerja proses yang lengkap secara individu dan 

kelompok. 

c) mengubah kebiasaan siswa dari belajar dengan mendengarkan 

menjadi belajar berfikir kritis, kreatif, produktif, dan 

membiasakan siswa menggunakan berbagai alat indranya 

dalam bekerja kooperatif, kolaboratif, dan komunikatif 

merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa. 
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2. Kesulitan Membaca Permulaan 

a. Pengertian kesulitan pembaca permulaan 

 Membaca permulaan merupakan hal mendasar untuk siswa agar 

lancar membaca seperti pengenalan huruf konsonan, vokal, dan lain 

sebagainya. Sejalan dengan itu, menurut (Nurani et al., 2021) membaca 

permulaan dimulai dengan pengenalan huruf vokal dan huruf konsonan. 

Setelah siswa mengenal huruf vokal dan huruf konsonan, siswa dikenalkan 

untuk merangkai huruf – huruf tersebut menjadi sebuah suku kata. 

Selanjutnya, suku kata yang dikenalkan kemudian dirangkai menjadi 

sebuah kata dan kalimat sederhana. Membaca permulaan dilakukan 

bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan dasar yang dapat 

dipergunakan sebagai dasar untuk membaca bahasa indonesia dan 

diarahkan untuk memperkuat kemampuan berbahasa lisan siswa (Riska 

Septiana Soleha, Enawar, Dilla Fadhillah, 2021). Kesulitan siswa 

membaca permulaan yang dimaksud dalam hal ini yaitu kesulitan siswa 

mengeja huruf menjadi suku kata, kesulitan siswa mengeja suku kata 

menjadi kata, kesulitan siswa membedakan huruf b-d, p-q (Bella, 2019) 

 Anak berkesulitan membaca sering mengalami kekeliruan dalam 

mengenal kata. Adapun jenis – jenis kekeliruan tersebut mencakup 

penghilangan huruf atau kata, penyisihan kata, penggantian kata, 

pembaliakn huruf, pengucapan kata salah, dan tesendat – sendat ketika 

membaca (Rahmadani, 2023). Kesulitan belajar membaca permulaan yang 
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sering ditemui menurut Abdurrahman dalam (Fauziah et al., 2024) ada 

beberapa jenis, yaitu: (1) belum mampu melafalkan huruf vokal dan 

konsonan (2) belum mampu melafalkan huruf diftong (3) penghilangan 

kata atau huruf (4) penyelipan kata (5) penggantian kata (6) pengucapan 

kata salah dan berbeda makna (7) pengucapan kata dnegan bantuan guru 

(8) pengulangan pada suku kata, kata atau kalimat (9) pembalikan huruf 

(10) kurang memperhatikan tanda baca (11) pembetulan sendiri (12) 

waktu mengaja cukup lama. 

 Kesulitan membaca permulaan merupakan kondisi dimana siswa, 

terlebih pada kelas rendah seperti kelas I SD yang mengalami hambatan 

dalam penguasaan ketermapilan dasar dalam membaca. Pada jenjang ini, 

siswa seharusnya sudah memulai proses belajar membaca dengan 

memahami huruf, bunyi, dan berbagai huruf abjad untuk membentuk kata 

atau sebuah kalimat. Namun, siswa yang mengalami kesulitan membaca 

permulaan ini sering tidak mampu mengikuti tahapan – tahapan tersebut 

dengan baik. Hambatan seperti ini bisa terjadi karena berbagai faktof, baik 

dari segi kognitif, perkembangan, kognitif, ataupun lingkungan belajar.

 Kesulitan membaca memiliki beberapa ciri – ciri seperti yang 

dituliskan (Muammar, 2020) yaitu: (1) inakurasi dalam membaca, seperti 

lambat dalam membaca, intonasi suara tidak teratur (2) tidak dapat 

mengucapkan irama kata – kata dengan benar dan proposional (3) sering 

tebalik dalam mengenali huruf dan kata, misalnya huruf b dengan d, p 



20 
 

 
 

dengan q, serta kata kuda dengan daku, palu dengan lupa, dan lain 

sebagainya (4) kacau terhadap kata yang memiliki sedikit perbedaan, 

misalnya batu dengan buta, rusa dengan lusa, dan lain sebagainya (5) 

sering mengulang dalam mengeja serta menebak kata – kata atau frasa (6) 

sulit mengeja secara benar (7) kesulitan dalam memahami apa yang 

dibaca, maksudnya siswa tidak mengerti isi cerita atau teks yang 

dibacanya, mengingat hubungan yang erat antara kelancaran dan 

pemahaman bacaan, meninjau ke-efektivan intervensi kelancaran pada 

pemahaman bacaan selain hasil kelancaran adalah perlu (Hudson et al., 

2020) (8) rancu dengan kata – kata yang singkat, misalnya kata ke, dari, 

dan jadi. Pembelajaran membaca tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan kempuan berbahasa siswa, lebih dari itu memberikan 

manfaat untuk meningkatkan kemapuan siswa di mata pelajaran lain 

(Yusnan et al., 2023). Keberhasilan membaca akan memerlukan paparan 

bahasa yang memadai sejak tahap perkembangan awal agar anak dapat 

memasuki dunia pendidikan dengan keterampilan yang cuckup 

berkembang untuk keberhasilan dalam membaca (Smith, 2022). 

b. Karakteristik kesulitan membaca permulaan 

 Karakteristik kesulitan membaca permulaan menurut penelitian 

yang telah dilakukan oleh  (Meo et al., 2021) sebagai berikut: 

1. Tidak dapat membedakan huruf “f” dengan “v” 

2. Lambat dalam merangkai susunan kata 
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3. Sulit memahami isi bacaan dan menjawab soal denga nasal 

menebak 

4. Pengucapan kata belum tepat 

5. Belum dapat merangkai kata dengan susunan huruf ‘ng,ny’ 

seperti mempunyai, mengeobg, dan menyayangi. 

  Karakteristik kesulitan membaca permulaan menurut penelitian yang 

  telah dilakukan oleh (Purnama Sari & Dwi, 2022) yaitu : 

1. Sulit membedakan huruf ‘b’ dengan ‘d’, huruf ‘m’ dengan ‘w’, 

dan huruf ‘f’ dengan ‘v’ 

2. Tidak dapat mengidentifikasi beberapa huruf konsonan seperti 

huruf ‘s’ 

3. Mengubah kata dengan yang mirip misalnya kata ‘seekor’ 

menjadi ‘sekor’ 

  Karakterisitik kesulitan membaca permulaan selanjutnya meurut  

  penelitian yang telah dilakukan oleh (S. N. Dewi et al., 2022) yaitu : 

1. Masih terbata-bata dalam merangkai huruf menjadi kata 

2. Mengubah kata yang mirip atau familiar 

3. Tidak memperghatikan tanda baca 

4. Kesulitan mengidentifikasi huruf konsonan ‘u’, ‘x’, ‘w’, ‘m’, ‘k’, 

‘t’, ‘q’. 

   Perbedaan karakteristik atau tingkat kesulitan membaca yang 

  dialami oleh masing-masing siswa ini berimplikasi terhadap berbedanya 
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  metode pembelajaran membaca yang seharusnya diterapkan saat diberi 

  remidial. Oleh sebab itu, diberikannya remidial ini bersifat individu karena 

  dikelompokkan berdasarkan karakteristik juga tingkat kesulitan di setiap 

  siswa. Dengan adanya pemberian remidial ini akan terjadi akselerasi 

  kemampuan membaca pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

  belajar membaca (Fauzi, 2018).  

c. Indikator kesulitan membaca permulaan 

 Berikut adalah indikator kesulitan membaca permulaan menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Sholatiah et al., 2023) yaitu: 

1. Tidak memahami teks bacaan 

2. kemampuan membaca sangat rendah 

3. kesulitan konsentrasi dalam belajar 

4. Kurang memahami tanda baca 

5. Tidak bisa menjelaskan kembali teks yang dibaca 

6. kesulitan mengingat kembali teks yang di baca 

Indikator menurut (Muammar, 2020) tentang kesulitan membaca antara 

lain sebagai berikut : 

1. Lamban dalam membaca. 

2. Membaca dengan mengeja/sulit mengeja dengan benar. 

3. Sering mengulang dalam mengeja. 

4. Pemenggalan kata tidak tepat. 

5. Tidak menggunakan atau memperhatikan tanda-tanda baca. 
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6. Tidak mengerti isi cerita atau teks yang dibaca 

7. Sering terbalik dalam mengenali huruf, misalnya huruf 

b,d,p,q,u,w, m,n, dan sebagainya. 

8. Intonasi tidak teratur (kadang naik, kadang turun). 

9. Tidak dapat mengucapkan irama kata-kata dengan benar dan 

proporsional. 

10. Sering terbalik atau keliru dalam membaca kata kuda, daku, 

lupa,palu, rusa,lusa, batu,buta, dan lain-lain. 

11. Tidak dapat melafalkan huruf diftong (ai, au,oi). 

12. Tidak dapat melafalkan gabungan huruf konsonan (ny, ng,  

13. kh, sy, dan lain-lain) 

Indikator kesulitan membaca permulaan menurut penelitian (Nurani et 

al., 2021) sebagai berikut : 

1. Siswa belum mampu membaca huruf diftong 

2. siswa belum mampu membaca kalimat 

3. siswa membaca dengan tersendat – sendat  

4. siswa belum mampu melafalkan huruf konsonan 

5. siswa belum mampu mengeja dengan baik 

6. siswa membaca denga asal  

7. siswa mudah lupa ejaan 

8. siswa menambahkan atau mengganti kata 

9. siswa mengaja dengan waktu yang cukup lama 
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10. siswa tidak membaca kalimat dengan tuntas. 

 Dari indikator – indikator diatas peneliti mengutip beberapa 

indikator yang sesuai dengan permasalahan yang ada di kelas 1 SD 

Negeri Kedalon 03 diantaranya adalah: (1) kemampuan membaca sangat 

rendah (2) kurang memahami tanda baca (3) Lamban dalam membaca (4) 

Membaca dengan mengeja/sulit mengeja dengan benar (5) Sering terbalik 

dalam mengenali huruf . 

d. Faktor – faktor kesulitan membaca permulaan 

 Pada kesulitan membaca terdapat beberapa faktor yang menjadi 

dasar dalam kesulitan membaca ini diantaranya seperti yang dituliskan 

oleh (Muammar, 2020) faktor faktor yang berpengaruh terhadap 

membaca permulaan yaitu : 

1. Faktor Fisiologis 

 Faktor ini berpengaruh langsung terhadap kesehatan fisik, 

neurologis atau cacat pada otak, jenis kelamin, dan kelelahan. Kehatan 

fisik ini jelas akan berpengaruh terhadap indra manusia seperti alat ucap, 

mata, serta telinga 

2. Faktor Intelektual 

 Faktor intelektual ini berkaitan dengan cara seseorang berfikkr 

rasional, kemampuan intelegensi dalam bertindak sesuai target, dan 

bertindak secara efektif pada lingkungan sekitarnya. Faktor intelektual 

terdiri dari tingkat kecerdasan siswa berupa rendahnya kemampuan siswa 
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daripada teman lainnya sehingga siswa mengalami keterlambatan dalam 

membaca dan kesulitan mengikuti pembelajaran (Pramesti, 2016). Yang 

tidak kalah penting yaitu tentang bagaimana metode guru dalam mengajar, 

prosedur, dan kemampuan guru untuk berinteraksi dengan siswa saat 

pembelajaran. 

3. Faktor Lingkungan 

 Faktor ini memiliki dua aspek yaitu latar belakang siswa dan sosial 

ekonomi keluarga. Latar belakang siswa berpengaruh dalam pribadi siswa, 

sikap siswa, dan juga kemampuan berbahasa siswa tentunya. Keadaan 

orang tua lingkungan rumah seperti orang tua yang hobi mengkoleksi buku 

bacaan, senang membacakan buku cerita terhadap anaknya, akan 

memotivasi siswa untuk melakukan hal yang sama. Sebaliknya jika orang 

tua tidak suka membaca buku, tidak pernah membacakan buku dongen 

atau cerita kepada siswa, serta keadaan keadaan rumah yang tidak 

harmonis akan berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa.  

 Selanjutnya yaitu sosial ekonimi keluarga, sosial ekonomi keluarga 

tentunya akan berpengaruh bagaimana lingkungan tempat tinggal siswa, 

ini juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Faktor 

lingkungan ini dapat membentuk pribadi, niali, kemampuan berbahasa 

siswa, serta berpengaruk dalam terbentuknya sikap (Astuti, 2023). Pada 

intinya, semakin tinggi sosial ekonomi siswa semakin tinggi pula 

kemampuan verbal yang dimiliki siswa. Contohnya selalu tersedianya 
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buku buku bacaan disudut rumah, dan aktivitas membaca yang luas juga 

akan mampu memiliki kemampuan membaca yang tinggi. 

4. Faktor Psikologis 

 Pada faktor psikologis ini memiliki tiga aspek yakni:  

1) Motivasi 

Motivasi ini bisa diartikan sebagai dorongan yang menggerakkan 

seseorang pada hal atau tindakan yang positif. Motivasi dari orang 

tua menjadi hal penting dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan bagi siswa (Desi, 2022). 

2) Minat 

Minat dalam hal ini diartikan sebagai keinginan atau bisa juga 

sebagai kebutuhan seseorang. Seseorang yang memilikki minat 

tinggi, tentu saja akan cepat tanggap dalam membaca. Pada minat 

siswa dalam mendorong dirinya untuk dapat melakukan sesuatu, 

guru memiliki peran sebagai pengarah. Dalam minat membaca, 

siswa akan tergerak dan memiliki minat dan menyukai kegiatan 

membaca atau bahkan dikegiatan belajar yang lain jika ada 

dorongan atau arahan dari guru (Agustina & Rachmania, 2023).  

Minat ini juga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam dan 

faktor luar. Faktor dalam seperti halnya pembawaan, jenis kelamin, 

tingkat Pendidikan, keadaan jiwa, dan kebiasaan. Dan faktor luar 
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seperti buku atau bahan bacaan, kebutuhan anak, dan faktor 

lingkungan. 

3) Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri 

Pada faktor ini sangat berpengaruh pada kemampuan membaca 

seseorang. Seseorang yang memiliki kestabilan emosi, rasa 

kepercayaa diri, dan kemampuan berpartisiapasi dalam kelompok 

akan lebih mudah mempu dalam membaca, sedangkan seseorang 

dengan kurang rasa percaya diri, tidak dapat menuntaskan tugas 

ketika diminta membaca akan membuat seseorang kesulitan dalam 

membaca. 

4. Aplikasi Khan Academy Kids 

a. Pengertian aplikasi Khan Academy Kids 

 Aplikasi penunjang belajar seperti Khan Academy Kids adalah 

perangkat lunak juga bisa disebut platform digital yang dirancang untuk 

proses belajar anak atau siswa, di sekolah maupun di luar lingkup sekolah. 

Aplikasi seperti ini berfungsi untuk alat bantu yang memiliki fasilitas 

berbagai aspek pembelajaran, seperti memahami materi pelajaran, melatih 

keterangan tertentu, mengerjakan tugas, atau mengukur perkembangan 

belajar. Aplikasi penunjang belajar ini juga bisa membantu siswa belajar 

secara mandiri, interaktif, dan fleksibel juga bisa digunakan kapan saja 

dan dibawa dimana saja. Khan academy kids merupakan aplikasi edukasi 

yang dibuat oleh khan academy. Aplikasi ini gratis dan tersedia untuk 
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penggunaan android dan juga Ios. Aplikasi ini didesain untuk anak-anak 

yang berumur dua sampai tujuh tahun untuk membantu mereka dalam 

belajar bahasa membaca, matematika dasar, gaya hidup dan juga 

keterampilan lain dengan cara yan unik dan menyenangkan (Daniel 

Ginting, Fahmi, Dian Indrianis Fitri, Yani Sri Mulyani, Nining Ismayani, 

2021) 

 Keuntungan menggunakan platform khan academy kids menurut 

(Education & Rakhimova, 2024) yaitu :  

1. Materi edukasi yang relevan dan menarik 

Platform ini berisi kegiatan interaktif, buku, video animasi, 

permainan dan pembelajaran kreatif yang menarik perhatian anak-

anak. 

2. Sumber daya yang dapat diandalkan. 

Program yang dikembangkan oleh para ahli Stanford kerangka 

hasil pembelajaran dan inti umum standar. 

3. Fokus pada anak secara keseluruhan 

Program platform ini melibatkan siswa dalam konten disiplin ilmu 

utama dan bidang studi seperti membaca, berbicara, menulis, 

mendengarkan, matematika, dll. Sekaligus menciptakan kondisi 

untuk mengembangkan kreatif dan sosial-emosional anak. 
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4. Ketersediaan untuk semua pengguna 

Platform ini sepenuhnya gratis. Hal ini didukung oleh dana 

sponsorship dari berbagai orang, Perusahaan dan organisasi. Selain 

itu, tidak mengandung iklan dan tidak memerlukan langganan 

untuk menggunakannya. 

5. Anak dapat belajar secara mandiri 

Platform ini memiliki program Pendidikan yang menyenangkan 

untuk anak-anak berusia dua hingga delapan tahun. Anak juga 

dapat belajar secara mandiri. 

b. Kelebihan dan kekurangan aplikasi Khan Academy Kids 

 Adapun kelebihan dan kekurangan dari aplikasi khan academy kids 

menurut (Snoyer, 2023) adalah sebagai berikut: 

Kelebihan aplikasi khan academy kids: 

1. Inklusif dan mudah diakses 

Khan academy kids dirancang secara inklusif dan mudah diakses 

oleh berbagai pelajar. Aplikasi ini dilemgkapi fitir-fitur seperti 

dukungan audio, alat bantu visual, dan antarmuka yang mudah 

digunakan. 

2. Pembelajaran berinsentif 

Dengan karakter penuh warna dan cerita menarik, apliksi ini 

memotivasi anak-anak untuk mencapai tonggak Pendidikan, dan 

memberi penghargaan atas prestasi mereka di sepanjang jalan. 
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3. Kurikulum yang dapat disesuaikan 

Aplikasi ini mempersonalisasi pelajaran, memastikan setiap anak 

belajar dengan kecepatan mereka sendiri sehingga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar anak. 

4. Kelacakan komprehenssif  

Dengan fitur penilaian bawaan dapat membantu orang tua 

mengukur tingkatan belajar dan pertumbuhan akademis anak. 

5. Pembelajaran tanpa batas, tanpa biaya  

Aplikasi ini dapat diakses secara gratis tanpa biaya langganan, 

sehingga dapat diakses kapanpun. 

Kekurangan aplikasi khan academy kids: 

1. Waktu bermain 

Anak sering terbawa suasana yang disebabkan oleh gadget, maka 

dari itu penggunaan aplikasi khan academy kids ini diperlukan 

dampingan guru atau orang tua saat dirumah. 

2. Pengabaian interaksi sosial 

Keseimbangan belajar dengan media online dengan offline ini 

perlu diperhatikan, sehingga siswa juga dapat berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. 

3. Penyalah gunaan gadget 

Sama seperti point pertama pada kekurangan aplikasi khan 

academy kids ini, harus ada pantauan atau pendampingan saat anak 
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menggunakan aplikasi khan academy kids. Sehingga anak 

terhindar dari platform yang kurang pantas diusianya.  

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

  Sebagai masyarakat indonesia tentunya kita menggunakan bahasa 

indonesia sebagai bahasa nasional, yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi mempunyai peran sebagai penyampai informasi. Mata 

pelajaran bahasa indonesia adalah pelajaran wajib yang diajarkan dari 

berbagai jenjang pendidikan di indonesia, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi secara lisan ataupun 

tulisan. Menurut (Abidin, 2019) bahasa indonesia adalah uajaran atau 

bunyi bahasa yang dihasilkan masyarakat yang hidup di kepulauan timur 

dunia yang dipengaruhi dengan kuat oleh budaya hindia. Bahasa indonesia 

merupakan bahasa yang digunakan masyarakat guna berinteraksi antar 

sesamanya.  

  Bahasa indonesi berfungsi sebagai bahasa pengembangan 

kebudayaan, ilmu pengetahuan tektolongi. Dengan demikian bahsa 

indonesia mengandung pengertian bahwa dalam menjaring kebutuhan 

pengembangan kebudayaan, pengetahuan dan teknologi yang dapt 

menjangkau seluruh tanah air indonesia tentunya dengan diperluaskan 

bahasa yang dapat dipahami oleh seluruh bangsa indonesia melalui 

mengembangakan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan juga teknologi 

yang bisa saja berjalan lambat jika cara penyampaiannya menggunakan 
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bahsa daerah. Oleh sebab itu, penerapan bahasa indonesia dalam tiga hal 

tersebut sangat penting untuk mempercepat kebutuhan rakyat indonesia 

dalam bidang budaya, ilmu penegtahuan, serta teknologi (Pamungkas, 

2012). Peran bahasa sebagai identitas dalam suatu kelompok Masyarakat 

dapat dijadikan media untuk sarana penguatan identitas kelompok. Maka 

dari itu, penguatan identitas nasional bangsa indonesia ini sebenarnya 

dapat dilakukan dari hal yang terkecil yaitu dengan cara menggunakan 

bahasa indonesia secara berkala (Bulan, 2019). 

  Bahasa indonesia memiliki fungsi, yang sejajar kedangan 

kedudukannya (Harziko, 2022) yaitu: 

1. Bahasa nasional 

Pada hasil rumusan seminar politik bahasa yang telah 

terselenggara di jakarta pada tanggal 25-28 februari 1975 

menyatakan bahwa alam kedudukannya, bahasa indonesia 

memiliki fungsi sebagai: 

a. Lambang kebanggaan 

b. Lambang identitas 

c. Alat pemersatu berbagai suku bangsa 

d. Alat perhubungan antar daerah dan antar budaya 

2. Bahasa negara (bahasa resmi negara kesatuan republik indonesia) 

Ada empat fungsi yaitu sebagai berikut: 

a. Bahasa resmi kenegaraan 
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b. Bahasa pengantar di dunia Pendidikan 

c. Alat perhubungan pada tingkat 

d. Alat pengembangan kebudayaan dan IPTEK 

  Generasi bangsa yang tumbuh serta berkembang dengan seiring 

dinamika peradaban bangs aini harus tetap menjaga dan menjunjung tinggi 

bahsa persatuan yaitu bahasa indonesia. Maka dari itu, sebagai generasi 

bangsa harus memiliki kesadaran untuk menumbuh kembangkan bahasa 

indonesia yang membutuhkan perhatian khusus dari berbagai elemen 

masyarakat. Begitupun dengan masyarakat yang di pelosok pedesaan, juga 

harus memiliki kesadaran untuk menggunakan bahasa indonesia pada 

situasi tertentu, contohnya pada pertemuan tingkat desa, kecamatan, dan 

kabupaten (Dr. Azis, S.Pd., 2016).  

  Adapun capaian pembelajaran bahasa indonesia pada kelas 1 

sekolah dasar yang mengacu pada buku guru kurikulum merdeka (Dewayani, 

2021) sebagai berikut: 

1. Menyimak 

Siswa menyimak dan memahami intruksi sederhana, serta dapat 

memahami informasi didalam teks audiovisual juga teks yang 

dibacakan sesuai dengan jenjangnya. 

2. Membaca dan Memirsa 

Siswa mampu memahami kata – kata dalam penggunaan sehari – 

hari, memahami kata – kata baru disertai bantuan berbentuk 
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konteks kalimat atau ilustrasi serta gambar. Siswa dapat 

memahami setiap informasi dari kalimat atau gambar mengenai 

sebuah topik yang dibaca. Siswa mampu merangkai suku kata 

menjadi kata yang sering ditemui. Siswa dapat membuat 

kesimpulan sederhana pada teks naratif dan mendapat informasi 

berbantuan gambar sesuai dengan jenjangnya. 

3. Berbicara dan Mempresentasikan 

Siswa dapat berbicara dengan nada bicara yang tepat dan mampu 

menjawab pertanyaan orang – orang disekitarnya. Siswa mampu 

memberikan komentar yang sesuai, memberikan pertanyaan yang 

siswa tidak paham, dan dapat memberikan gagasan serta dapat 

menceritakan ulang pengalaman atau cerita siswa. 

4. Menulis  

Siswa mampu menuliskan namanya, dapat mengekspresikan 

pemikiran siswa dengan bentuk tulisan dari kata kunci atau 

gambar, dapat menuliskan kata yang ditemui dalam kehidupan 

sehari – hari. Siswa dapat menuliskan ulang yang telah siswa 

dapatkan seperti menuliskan ulang buku yang telah dibaca, 

pengalaman, dan pengamatan dengan bimbingan guru. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 Dasar dalam penelitian ini mengacu pada berbagai penelitian sebelumanya 

yang telah dilakukan tentang model pembelajaran multisensori (multisesnsory 
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learning) dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan. Berikut beberapa hasil 

yang dijadikan dasar dalam penelitian.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Gustiani et al., (2022) menujukkan bahwa 

kemampuan membaca huruf vokal mendapat skor yang khas pada baseline 1 (A-

1), intervensi (B), dan baseline 2 (A-2), yaitu 20%, 88,12% dan 69,5%. Kemudian, 

hasil kemampuan membaca konsonan mendapatkan skor pada baseline 1 (A_1), 

intervensi (B), dan baseline 2 (A_2), yaitu 6%, 82%,12%, dan 56,5%. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penggunaan metode multinsensori dapat mengembangkan 

kemampuan membaca awal pada anak yang mengalami kesulitan belajar dalam 

membaca di SDN 2 Sukajadi. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak et al., (2020) menunjukkan 

nilai t sebesar -3,991 (p< 0,05) dan perbedaan rata-rata kelompok sebesar -12,167. 

Hal tersebut berarti ada peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan metode peembelajaran multisensori. Dengan kata lain, ada pengaruh 

pembelajaran menggunakan metode multisensori yang signifikan untuk 

meningkatkan kemampuan pra membaca anak pada anak usia pra sekolah. 

 Penelitian yang dilakukan oleh D. Dewi, (2018) hal ini dapat dilihat dari 

hasil rata-rata sebelum perlakuan adalah 2,25 sedangkan hasil sesudah perlakuan 

adalah 3,31 untuk 4 item yang diamati. Maka berdasarkan table tersebut, dapat 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh Thiting = 0 lebih kecil dari Ttabel = 

17. Hal ini menujukkan model pembelajaran multisensori berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan keakasaraan. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Meilina et al., (2023) Berdasarkan hasil 

observasi awal sebelum menggunakan model pembelajaran multisensori, hasil 

persentase ketuntasan yang diperoleh yaitu sebesar 26.32%. Pada siklus I 

meningkat menjadi 68.42%, dan pada siklus II meningkat Kembali menjadi 

89.47%. Maka dapat disimpulkan, kempuan membaca permulaan pada 19 orang 

anak usia 5-6 tahun di TK ABCD School dapat meningkat melalui model 

pembelajaran multisensori. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, menemukan hasil 

bahwa terdapat siswa kelas I yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. 

Permasalahan di SDN Kedalon 03 pada kelas I ini cukup kompleks, seperti buta huruf, 

tidak lancar dalam membaca, serta serta terbalik membaca huruf yang hampir sama. 

Pada pembelajaran bahasa indonesia, pendidik menggunakan model pembelajaran 

konvensional dan mengarah pada metode ceramah. Deangan penerapan model 

pembelajaran konvensional ini dirasa pendidik kurang efektif, bahwasannya siswa 

cepat merasa bosan kemudian mengundang kegaduhan sehingga menjadikan suasana 

kelas yang tidak kondusif.  

Untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan ini, pendidik hanya 

menggunakan buku bacaan untuk literasi 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 

dengan didampingi wali kelas. Sampai saat ini pendidik belum pernah menggunakan 

model pembelajaran berbasis digital saat proses pembelajaran bahasa indonesia. 

Maka dengan ini, kesulitan membaca jika tidak segera diatasi dapat bedampak negatif 
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pada motivasi dan prestasi belajar siswa dan menyebabkan mereka tertinggal dalam 

pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut maka peneliti mencari trobosan terbaru 

untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan tersebut menggunakan model 

pembelajaran multisensori dengan berbantuan aplikasi khan academy kids. Model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan semua indra manusia seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan 

gerakan dalam proses belajar. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam membantu 

siswa mengatasi kesulitan membaca karena memungkinkan siswa belajar dengan cara 

yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka. Serta berbantuan aplikasi Khan 

Academy Kids ini peneliti merasa akan menjadi perpaduan yang pas untuk mengatasi 

kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SDN Kedalon 03.  

Selain mengatasi kesulitan membaca, melalui aplikasi tersebut bertujuan untuk 

dapat mengenalkan teknologi kepada siswa. Sehingga mengurangi kejenuhan siswa 

dengan model pembelajaran yang masih konvensional serta memberikan pengalaman 

baru dalam pembelajaran berbasis teknologi. Sehingga dalam proses pembelajaran, 

diharapkan penggunaan model pembelajaran multisensori (multisensory learning) 

dengan berbantuan aplikasi khan academy kids ini dapat memberikan pengaruh 

terhadap kesulitan membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa indonesia di SDN 

Kedalon 03. Untuk lebih jelasnya digambarkan bagan kerangka berpikir sebagai 

berikut.  
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Gambar 2. 1 Skema kerangka berpikir 

1. Masih ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

membaca permulaan pada mata 

pelajaran bahasa indonesia 

2. Kegiatan proses belajar 

menagajar masih menggunakan 

model konvensional 

Kesulitan membaca 

permulaan 

Model pembelajaran multisensori 

(multisensori learning) berbantuan 

aplikasi khan academy kids 

berpengaruh dalam mengatasi 

kesulitan membaca permulaan 

lancar 

Model pembelajaran multisensori 

(multisensori learning) berbantuan 

aplikasi khan academy kids 

berpengaruh dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan 

Kesulitan membaca permulaan 

1. kemampuan membaca sangat 

rendah 

2. kurang memahami tanda baca 

3. Lamban dalam membaca 

4. Membaca dengan mengeja/sulit 

mengeja dengan benar 

5. Sering terbalik dalam mengenali 

huruf. 

Langkah – langkah model pembelajaran 

multisensori (multisensory learning) 

1. prapembelajaran 

2. merumuskan dan 

menyampaikan tujuan 

3. penelitian berbasis 

multisensori 

4. membuat simpulan. 
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2.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model 

pembelajaran multisensori (multisesory learning) berbantuan aplikasi khan 

academy kids dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I 

SDN Kedalon 03 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih bertujuan untuk mengukur 

fenomena secara numerik, dengan menggunakan data statistik untuk 

menganalisis hubungan antar variabel. Pendekatan kuantitatif memiliki 

beberapa metode yang umum digunakan yaitu korelasi, deskriptif, kasual 

kompratif, kopratif, eksperimen, survei, dan inferensial. Namun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen, karena penelitian hanya berfokus pada 

satu kelas eksperimen. Menurut sugiyono (2015) ada beberapa bentuk 

desain eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian, diantaranya 

yaitu Pre-Experimental Design, True Experimental Design, Factorial 

Design, dan Quasi Experimental Design. Dalam penelitian ini 

menggunakan salah satu design yang telah disebutkan yaitu design 

penelitian Pre-Experimental Design. Pada desain eksperimen ini 

merupakan bentuk yang tidak menggunakan kelas kontrol, dan sampel 

dipilih tidak secara acak tau random.   

 Penggunaan On-Group Pretest-Posttest Design ini nantinya pada 

proses awal peneliti akan memberikan tes awal atau pretes untuk siswa 

sebelum dilaksanakannya penelitian, bertujuan untuk mengukur 
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kemampuan awal siswa pada permasalahan kesulitan membaca permulaan 

dan mendapatkan nilai dari pretes tersebut sebagi data awal. Kemudian 

setelah pretes akan dilaksanakan perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan berbantuan 

aplikasi khan academy kids. Setelah diberi perlakuan, peneliti akan 

memberikan tes akhir atau postes untuk dianalisis nilai postes dengan hasil 

awal atau postes yang telah dilakukan, maka dari sinilah nanti dapat 

menarik kesimpulan. Adapun desain penelitian One Group Pretest 

Posttest Design sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

One Group Pretest Posttest Design 

Keterangan : 

O1 = nilai pretes (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = nilai postes (setelah diberi perlakuan) 

Pengaruh perlakuan terhadap kemampuan membaca permulaah siswa = 

(O1 – O2) 

3.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan subyek atau 

objek yang dijadikan sasaran dalam penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu (Sundayana, 2020). Maka dapat diartikan bahwa populasi adalah 

O1 X O2 
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kelompok atau kumpulan individu dengan karakteristik tertentu yang 

ingin diambil informasinya kemudian untuk mengetahui jawaban dari 

sebuah penelitian. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas I 

SD Negeri Kedalon 03. 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian kecil yang ada dalam populasi yang 

memiliki karakteritik sama. Penjelasan sederhana sampel yakni bagian 

dari populasi yang dijadikan sumber data yang sebenarnya dalam suatu 

penelitian. Menurut (Sugiyono, 2022) teknik pengambilan sampel dibagi 

menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah Nonprobability Sampling 

dengan menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan salah 

satu macam dari Sampling Nonprobability yang memiliki pengertian 

teknik penentuan sampel yang apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Teknik ini digunakan jika jumlah sampel dibawah 30 

orang (Sulistiyowati, 2017). Teknik sampling jenuh dipilih untuk 

penelitian ini karena jumlah anggota siswa kelas I SDN Kedalon 03 hanya 

berjumlah 17 siswa saja, dengan jumlah perempuan sebanyak 11 siswi dan 

laki – laki sebanyak 6 siswa. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

membantu peneliti mendapatkan informasi dengan diadakan beberapa 
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kegiatan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes membaca permulaan 

dibantu dengan lembar observasi sebagai mendapatkan nilai atau data 

hasil dari tes membaca permulaan. Tes membaca permulaan dibantu 

dengan lembar observasi ini terbagi menjadi dua yaitu pada awal sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan, berikut penjelasannya. 

1. Tes Membaca Permulaan 

Tes membaca permulaan merupakan alat penilaian yang dirancang 

untuk mengukur kemampuan dasar membaca siswa yang berada pada 

tahap awal pembelajaran membaca, seperti siswa kelas satu sekolah 

dasar atau kelompok usia yang sama. Tes membaca permulaan 

bertujuan untuk menilai kemampuan mendasar yang menjadi fondasi 

membaca, termasuk pengenalan huruf, mengucapkan bunyu, 

pembentukan kata, membaca suku kata, serta membaca kalimat 

sederhana. 

2. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah alat penilaian yang digunakan untuk 

mencatat, mengamati, dan menilai perilaku, aktivitas, atau kejadian 

tertentu yang sistematis. Dalam konteks penelitian atau pembelajaran, 

lembar observasi sering digunakan untuk mengamati perkembangan 

atau perubahan pada subjek penelitian. 
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a. Lembar Observasi Awal 

Lembar observasi awal yaitu intrumen yang digunakan untuk 

mencatat kondisi awal subjek sebelum diberikan perlakuan 

tertentu. Instrument ini sangat penting untuk memahami tingkat 

kemampuan, perilaku, atau situasi awal yang menjadi dasar 

perbandungan dengan hasil setelah perlakuan. 

Penilaian tes membaca permulaan dengan lembar observasi awal 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas I 

SD Negeri Kedalon 03 dalam kesulitan membaca permulaan 

sebelum menggunakan model pembelajaran multisensori 

(multisensory learning) berbantuan aplikasi khan academy kids, 

dari sini akan didapat hasil kesulitan membaca permulaan siswa. 

b. Lembar Observasi Akhir 

Lembar observasi akhir yaitu intrumen yang digunakan untuk 

mencatat kondisi subjek setelah perlakuan tertentu dilakukan. 

Hasil dari observasi akhir digunakan untuk mengvaluasi 

efektivitas atau perubahan yang terjadi. 

Penilaian tes membaca permulaan dengan lembar observasi akhir 

diberikan setelah diberikan perlakuan pada penerapan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) berbantuan 

aplikasi khan academy kids. Tes akhir ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui hasil kemampuan siswa pada kesulitan 
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membaca permulaan, apakah terdapat hasil yang signifikan 

setelah adanya perlakuan. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Pada instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat ukur atau 

metode yang digunakan untuk mengukur, mengevaluasi, atau menilai 

ketercapaiannya tujuan pembelajaran siswa. Didalam lingkup Pendidikan, 

instrument penilaian ini memiliki peran penting sebagai terkumpulnya 

data yang valid serta reliabel untuk menegtahui sejauh mana siswa dapat 

memahami materi yang telah diberikan, perkembangan sikap mereka, dan 

keterampilan yang mereka kuasai. Instrument penilaian akan berkualitas 

jika memiliki beberapa persyaratan tertentu dan dijalankan menggunakan 

prosedur pengembangan alat ukur yang lazim saat dilakukan oleh 

pengembang tes (instrument ukur) (Aisiah, 2017) 

 Sejalan dengan teknik pengumpulan data diatas, pada instrumen 

penelitian ini peneliti menggunakan tes membaca permulaan dan lembar 

observasi sebagai alat ukurnya yang dilakukan pada awal sebelum 

perlakuakn dan akhir setelah perlakuan, tes membaca permulaan 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam kesulitan membaca 

permulaan dari sebelum diberi perlakuan model pembelajaran 

multisensori (multisensory learning) berbantuan aplikasi khan academy 

kids dan sesudah diberi perlakuan model pembelajaran multisensori 

(multisensory learning) berbantuan aplikasi khan academy kids.  
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1. Lembar Tes Membaca Permulaan 

  Lembar tes membaca permulaan merupakan instrument yang 

dirancang untuk dapat mengukur kemampuan dasar membaca pada 

siswa, khususnya pada tahap awal pembelajaran membaca. Tes 

membaca permulaan biasanya mencakup keterampilan fonemik, 

penengenalan huruf konsoanan dan vokal, pengucapan dan 

pemahaman kata sederhana. Instrument ini bertujuan untuk menilai 

tingkat penguasaan siswa terhadap kemampuan membaca dasar yang 

sesuai dengan standar perkembangan mereka. Adapun kisi – kisi soal 

tes membaca permulaan berikut: 

Tabel 3. 1 Kisi – kisi soal tes membaca permulaan 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator kesulitan 

membaca 

permulaan 

Indikator/Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

soal 

No. 

Soal 

Siswa mampu 

memahami kata 

– kata dalam 

penggunaan 

sehari – hari, 

memahami kata 

– kata baru 

1. Kemampuan 

membaca 

sangat rendah 
2. Kurang 

memahami 

tanda baca 
3. Lamban 

dalam 

membaca 

4. Membaca 

dengan 

mengeja/sulit 

mengeja 

dengan benar 

Siswa mampu 

membaca bacaan 

tentang hewan 

C2 Membaca 1 

Siswa mampu 

mampu membaca 

percakapan 

dengan 

C2 Membaca 2 
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disertai bantuan 

berbentuk 

konteks kalimat 

atau ilustrasi 

serta gambar. 

Siswa mampu 

merangkai suku 

kata menjadi 

kata yang sering 

ditemui. 

5. Sering 

terbalik 

dalam 

mengenali 

huruf. 

memperhatikan 

tanda baca 

Siswa dapat 

membaca tentang 

puisi bunga 

dengan lancar 

C3 Membaca 3 

Siswa dapat 

membaca bacaan 

tentang benda 

disekitarnya tanpa 

mengeja bacaan 

C4 Membaca 4 

Siswa mampu 

membaca bacaan 

dengan huruf 

yang hampir sama 

C4 Membaca 5 

 

2. Lembar Observasi  

 Lembar observasi yaitu instrument yang digunakan untuk mencatat, 

mengamati, serta menilai perilaku, aktivitas, atau kejadian secara 

sistematis selama proses penelitian berlangsung. Instrumen dirancang 

untuk memastikan data yang dihasilkan bersifat objeketif, terstruktur, dan 

relevan dengan yang menjadi tujuan dalam penelitian. Dalam penelitian 

Pendidikan, lembar observasi sering digunakan untuk memantau aktivitas 



48 
 

 
 

belajar, interaksi antara guru dan siswa, dan perkembangan kemampuan 

siswa. Adapun kisi – kisi observasi berikut: 

Tabel 3. 2Kisi – Kisi Lembar Observasi 

Indikator Item  

Observasi 

Kemampuan membaca sangat 

rendah 

 

1. Siswa sulit mengenali kata – kata 

sederhana 

2. Membutuhkan waktu lama untuk 

membaca kalimat pendek 

Kurang memahami tanda baca 
 

1. Sulit memahami makna kalimat karena 

tidak memperhatikan intonasi yang 

diatur oleh tanda baca 

2. Pengabaian tanda baca saat membaca 

Lamban dalam membaca 
 

1. Sering berhenti saat membaca karena 

tidak tau bagaimana melafalkan kata 

2. Membutuhkan waktu lama untuk 

membaca satu kata atau satu kalimat 

daripada temannya 

Membaca dengan mengeja/sulit 

mengeja dengan benar 

 

1. Membaca dengan mengeja setiap huruf 

dalam kata 

2. Salah mengeja atau menggabungkan 

huruf 

Sering terbalik dalam mengenali 

huruf 

1. Tidak dapat membedakan huruf yang 

hampir sama (misal p,q) 

2. Salah dalam penafsiran huruf mendaji 

kata (misal balon menjadi dalon) 

 

Petunjuk Penskoran 

Nilai tertinggi : 4 x 5 = 20 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100 = skor akhir 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis pda data penelitian menggunakan uji paired sample t-test dengan 

menggunakan SPSS. Uji paired sample t-test ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran multisensori (multisensory 

learning) dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan berbantuan 

aplikasi khan academy kids terhadap siswa kelas I SD Negeri Kedalon 03. 

Adapun langkah – langkah pengolahan data sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli 

Validasi ahli merupakan proses evaluasi instrument penelitian yang 

ditunjukkan oleh pakar atau ahli yang memiliki kompetensi pada bidang 

tertentu. Validasi ahli memiliki tujuan untuk memastikan bahwa 

instrument yang digunakan dalam penelitian mampu mengukur aspek atau 

variabel yang ingin diteliti secara tepat dan relevan. 

A. Validasi Lembar Instrumen 

Validasi lembar instrumen yaitu merupakan proses yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa intrumen yang digunakan dalam penelitian 

seperti soal tes membaca permulaan dan kisi kisi soal tes membaca 

permulaan memiliki tingkat keabsahab atau validitas yang memadai. 

Validasi memiliki tujuan untuk menilai sejauh mana instrumen 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, dan menilai 

kesesuaian instrumen dengan variabel yang akan diteliti, sehingga 
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data yang diperoleh dapat dipercaya dan relevan dengan tujuan 

penelitian. 

B. Validasi Lembar Observasi 

Validasi lembar observasi merupakan proses untuk memastikan 

bahwa lembar observasi yang telah dirancang sebagai alat 

pengumpulan data penelitian telah memenuhi standar kualitas dan 

relevansi. Pada lembar observasi harus mampu menangkap data 

secara akurat dan sesuai dengan variabel atau indikator yang diteliti. 

Proses validasi ini memiliki tujuan untuk memastikan bahwa lembar 

observasi memiliki sekesuaian antara isi lembar observasi dengan 

tujuan lembar observasi. 

2. Analisis Data  

Analisis data yaitu proses pengolahan dan menginterprestasi data yang ditelah 

terkumpul untuk mendapatkan informasi yang berguna, memahami pola, dan 

menarik kesimpulan yang valid. Analisis data membantu peneliti dalam 

menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

a. Uji Normalitas Data Awal  

Uji normalitas data awal merupakan langkah penting yang ada pada 

analisis data untuk menentukan data yang diperoleh dari pengukuran data awal 

atau pretest berditribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan 

uji Lilliefors. Uji ini biasanya digunakan pada data distrit yang datanya 
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berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval. Uji yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. 

Adapun langkah – langkah uji Lilliefors dengan SPSS (Sundayana, 

2020:86) sebagai berikut :  

1) Membuat lembar kerja 

2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore… 

3) Masukkanlah variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel data 

ke kotak Dependent List, kemudian pilih Plots  

4) Tandai kotak Nomality plots with test, pilih continue, lalu OK 

5) Dari pengujian kemudian diperoleh hasil dari tabel 

6) Dari hasil tabel diperoleh nilai Lmaks 

b. Uji normalitas data akhir 

Uji normalitas data akhir adalah merupakan langkah penting pada 

analisis statistic, uji ini bertujuan untuk memeriksa data akhir atau posttest 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Lilliefors. Uji ini biasanya digunakan pada data distrit yang datanya berbentuk 

sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval. Uji yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS. 

Adapun langkah – langkah uji Lilliefors dengan SPSS (Sundayana R, 

2020: 88) sebagai berikut :  

1) Membuat lembar kerja 

2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore… 
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3) Masukkanlah variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel data 

ke kotak Dependent List, kemudian pilih Plots  

4) Tandai kotak Nomality plots with test, pilih continue, lalu OK 

5) Dari pengujian kemudian diperoleh hasil dari tabel 

6) Dari hasil tabel diperoleh nilai Lmaks 

     (Sundayana, 2020:86). 

c. Uji Paired sample t – test  

Uji paired sample t – test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan signifikan antara nilai data awal dan data akhir kesulitan membaca 

permulaan pada mata pelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan berbantuan 

aplikasi khan academy kids.  

Adapun langkah – langkah uji paired sampel t – test dengan menggunakan 

SPSS sebagai berikut: 

1) Membuat sebuah variabel dengan nama, Type variabel numeric, angka 

decimal: 0, masukan data 

2) Pilih menu Analyze, kemudian pilih submenu Compare Means – One – 

Sample T Test… 

3) Klik dengan mouse variabel nilai, kemudian masukkan ke kotak Test 

Variabel (s), dan isi Test Value dengan nilai yang diuji 

4) Pilih OK 
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3.6 Jadwal Penelitian 

 Penelian ini dilaksanakan pada kelas I bertempat di SD Negeri 

Kedalon 03 pada tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakana atas 

izin pihak sekolah dan sesuai dengan permasalahan yang ada pada kelas 

rendah di SD Negeri Kedalon 03. Adapun jadwal penelitian pada table 

berikut: 

Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

2024 2025 

Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei juni 

1. Observasi 

awal untuk 

pengajuan 

judul 

           

2. Pengajuan 

judul 

           

3. Observasi 

dan 

wawancara 

           

4. Penyusunan 

proposal 

           

5. Pelaksanaan 

penelitian 
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6. Penyusunan 

skripsi 

           

7. Sidang 

akhir 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran multisensori 

(multisensory learning) terhadap kesulitan membaca permulaan siswa. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas I SDN Kedalon 03 yang berjumlah 17 siswa dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Data pada 

penelitian ini didapatkan melalui hasil instrument penelitian berupa lembar tes 

membaca dan alat ukur berupa observasi awal dan observasi akhir yang diberikan 

kepada siswa kelas I SDN Kedalon 03 sebanyak 17 siswa dengan jumlah siswa 

perempuan 9 dan laki – laki 8. 

Tabel 4. 1 Hasil Observasi Awal dan Observasi Akhir 

No Kriteria Data Data Nilai 

Observasi awal Observasi akhir 

1 Jumlah sampel 17 17 

2 Nilai rata – rata  57,94 70,88 

3 Nilai minimal 40 60 

4 Nilai maksimal 75 90 

5 Varians  122,058 85,110 

6 Median  60 70 

7 Standar deviasi  11,048 9,225 
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Dengan hasil pada tabel diatas bisa dilihat hasil dari observasi awal dan observasi 

akhir yang telah dilakukan. Terdapat perbedaan nilai rata – rata sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan model pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan 

berbantuan aplikasi khan academy kids yaitu dari 57,94 meningkat menjadi 70,88. 

Kemudian selanjutnya berdasarkan perolehan nilai minimal dari observasi awal 40 

meningkat pada observasi akhir menjadi 60 dan hal yang sama juga terjadi untuk nilai 

maksimal observasi awal 75 pada observasi akhir menjadi 90. Sedangkan untuk 

standar deviasi dari 11,048 menjadi 9,225. 

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Intrumen Tes 

a. Hasil Validasi Ahli 

Proses validasi dilakukan untuk memastikan kelayakan instruen 

soal tes membaca permulaan dan observasi pada kesulitan membaca 

permulaan. Lembar instrument soal membaca permulaan dan lembar 

observasi di validasi oleh masing – masing dua dosen PGSD Unissula dan 

dua guru SDN Kedalon 03 dengan kriteria penilaian validitas 1: Sangat 

kurang, 2: Kurang, 3: Cukup, 4: Baik, 5: Sangat baik. Berikut hasil validasi 

dari lembar instrument soal membaca permulaan dan lembar observasi : 

a) Hasil Lembar Validasi Lembar Intrument Soal Membaca 

Permulaan 

Dengan hasil validasi oleh beberapa validator menunjukkan bahwa 

instrument soal tes membaca permulaan dan observasi kesulitan 
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membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Kedalon 03 yang 

dirancang telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dengan 

beberapa kritik dan digunakan dalam tahap implementasi berikutnya. 

Berikut ini hal – hal yang perlu diamati pada lembar instrumen soal 

membaca permulaan sebagai acuan penilaian validator yaitu : 

kesesuaian soal membaca dengan indikator kesulitan membaca 

permulaan, kejelasan intruksi pada soal membaca, kesesuaian tingkat 

soal membaca dengan kemampuan membaca permulaan siswa, 

kesesuaian soal bacaan dengan capaian pembelajaran, kalimat bacaan 

yang rapi, terstruktur, dan mudah dibaca, penggunaan bahasa yang 

menarik dan komunikatif, penekanan bacaan pada peningkatan 

kemampuan fonemik, tanda baca, dan pengenalan huruf, penggunaan 

animasi atau ilustrasi pada bacaan menjadi menarik. Dari ke – empat 

validator mendapat nilai rata – rata yaitu empat dengan kriteria baik, 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

b) Hasil Lembar Validasi Lembar Obsservasi Kesulitan Membaca 

Permulaan  

Adapun hal hal yang perlu diamati sebagai acuan penilaian 

validator pada lembar validasi lembar observasi yaitu : kesesuaian hal 

– hal yang perlu diamati pada kebutuhan siswa dengan kesulitan 

membaca permulaan, kesesuaian pemberian skor nilai pada lembar 

observasi, penyajian topik bacaan yang sesuai dengan indikator pada 
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kisi kisi lembar observasi, kesesuaian bacaan dengan kisi kisi soal 

bacaan, kalimat bacaan yang jelas, sederhana, dan sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa, penggunaan bahasa yang menarik dan komunikatif, 

penekanan bacaan pada peningkatan kemampuan fonemik, tanda baca, 

dan pengenalan huruf, penggunaan animasi atau ilustrasi pada bacaan 

menjadi menarik, alur bacaan yang sistematis dan tidak 

membingungkan. Berdasarkan hasil validasi dari ke – empat validator 

mendapatkan nilai dengan rata – rata empat dengan kriteria baik, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 

2. Analisis Data Awal 

Analisis data awal diperoleh dari hasil nilai dari lembar observasi awal 

sebelum memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan berbantuan 

aplikasi khan academy kids. Pengujian normalitas menggunakan program 

SPSS Statistic 26 for windows dengan uji liliefors Shapiro Wilk karena sampel 

kurang dari 50. Pada pengujian ini menggunakan ketetapan jika nilai 

signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribudi normal, dan sebaliknya jika 

nilai signifikansi (sig.) <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut 

ini hasil uji normalitas data awal dari lembar observasi awal yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 2 Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

posttest .185 17 .124 .902 17 .073 

pretest .221 17 .027 .897 17 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Berdasarkan data diatas, maka didapatkan hasil pada kolom Shapiro Wilk 

karena sampel kurang dari 50 siswa yang menunjukkan nilai signifikansi (sig.) 

yaitu 0,062. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data uji awal 

tersebut berdistribusi normal, karena nilai signifikansi (sig.) 0,062> 0,05. 

3. Analisis Data Akhir 

4.1 Hasil Uji Normalitas 

Analisis data akhir diperoleh dari hasil nilai dari lembar observasi 

akhir setelah memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning) dengan berbantuan 

aplikasi khan academy kids. Pengujian normalitas menggunakan program 

SPSS Statistic 26 for Windows dengan uji liliefors Shapiro Wilk karena 

sampel kurang dari 50. Pada pengujian ini menggunakan ketetapan jika 

nilai signifikansi (sig.) >0,05 maka data berdistribudi normal, dan 

sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) <0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut ini hasil uji normalitas data akhir dari lembar observasi 

akhir yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

posttest .185 17 .124 .902 17 .073 

pretest .221 17 .027 .897 17 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data diatas, maka didapatkan hasil pada kolom Shapiro Wilk 

karena sampel kurang dari 50 siswa yang menunjukkan nilai signifikansi 

(sig.) yaitu 0,073. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data uji 

awal tersebut berdistribusi normal, karena nilai signifikansi (sig.) 0,073> 

0,05. 

4.2 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan Uji Paired Sample T-Test 

menggunakan SPSS Statistic 26 for Windows. Uji hipotesis ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mulitisensori 

(multisensory learning) dengan berbantuan aplikasi khan academy kids, 

terhadap kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Kedalon 

03. Berikut ini merupakan kriteria dalam Uji Paired Sample T-Test. 

Apabila nilai (sig.) ≥ 0.005 maka HO diterima dan Ha ditolak, dan 

sebaliknya jika nilai (sig.) < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Berikut 

adalah hasil uji paired sample t-test: 
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Tabel 4. 4 Hail Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest-

Posttest 

-12.941 5.879 1.426 -15.964 -9.919 -9.077 16 .000 

 

Berdasarkan hasil pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai sig 

yang diperoleh yaitu < 0.000 , hal ini menujukkan bahwa nilai sig < 0.05. 

Maka dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran multisensori 

(multisesnori learning) dengan berbantuan aplikasi khan academy kids 

dapat berpengaruh terhadap kesulitan membaca permulaan pasa siswa 

kelas I SDN Kedalon 03. 

4.3 Pembahasan 

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalan model 

pembelajaran multisensori (multisensory learning), model pembelajaran multisensori 

(multisensory learning) dipilih dan digunakan pada penelitian ini untuk mengatasi 

kesulitan membaca permulaan karena dirasa sangat efektif diterapkan pada saat 

pembelajaran. Keterlibatan semua indra, pendengaran, sentuhan, penglihatan, akan 

menambah siswa aktif dalam belajar, selain itu dapat meningkatkan semangat siswa 

dan minat belajar siswa. Mengutip pernyataan dari piaget yaitu saat anak berusaha 

membangun pemahaman tentang dunia, otak akan berkembang membentuk sebuah 
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skema. Hal ini merupakan suatu tindakan atau representasi mental sebagai pengatur 

pengetahuan. Model pembelajaran multisensori (multisensory learning) ini akan 

membantu anak pada saat mereka mempelajari kata – kata sederhana, dengan 

diterapkannya sebagai model pembelajaran disekolah yang melibatkan mereka untuk 

aktif agar dapat belajar mengeja suku kata, mengenal huruf, membaca kata sederhana 

serta menjalani proses pengulangan, siswa diberi kesempatan untuk mengingat 

kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya (Pakpahan & P, 2023). 

Model pembelajaran multisensori (multisensory learning) untuk 

memaksimalkan penerapannya berbantuan aplikasi khan academy kids, aplikasi 

pendukung untuk mengenalkan siswa pada membaca permulaan yang dimana banyak 

fitur seperti pengenalan huruf konsonan dan vokal disertai gambar gambar yang dapat 

menarik minat siswa dalam belajar.  

Penelitian dilaksanakan selama empat kali pertemuan dengan menggunakan 

model pembelajaran multisensori (multisensory learning). Sebelum melakukan 

perlakuan yaitu pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk melaksanakan tes 

membaca permulaan sebagai observasi awal. Pada nilai rata – rata observasi awal 

yaitu 57,94. Untuk mengetahui normal tidaknya data hasil observasi awal maka 

dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai sig. yaitu 0,062 yang 

menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Pada pertemuan kedua yaitu perlakuan atau pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran berbantuan aplikasi khan academy kids dengan tahapan yaitu 

prapembelajaran yang berisi siswa menyanyikan lagu “a,b,c” dengan iringan video 



63 
 

 
 

yang sudah disiapkan guru sambil menunjuk huruf abjad berurutan dengan bantuan 

aplikasi khan academy kids sebagai pemanasan pembelajaran, tahapan ke dua yaitu 

merumuskan dan menyampaikan tujuan yang berisi guru menyampaikan apa saja 

yang akan dipelajari hari ini kedemudian menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, 

tahap ke tiga yaitu penelitian berbasis multisensori yang berisi guru mengintruksikan 

siswa untuk maju bergantian menebak dan melingkari huruf konsonan dan huruf 

vokal yang ada pada papan tulis dengan bantuan proyektor yang menampikan aplikasi 

khan academy kids, begitu seterusnya sampai siswa mendapatkan gilirannya semua. 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.1 dibawah ini, siswa aktif maju bergiliran untuk 

melingkari huruf sesuai pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 

Gambar 4. 1 Siswa melingkari huruf 

Tahapan terakhir yaitu membuat kesimpulan yang berisi guru menyampaikan 

beberapa pertanyaan tentang apa yang sudah dipelajari hari ini dan menyimpaikan 

kesimpulan pembelajaran hari ini. 
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Pertemuan ketiga yaitu masih perlakuan dengan tahapan yang sama dengan 

pertemuan kedua yang membedakan pada tahapan ketiga yaitu penelitian berbasis 

multisensori. Pada tahapan ketiga diperlakuan kedua, guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok, setiap kelompok mendapatkan kartu huruf. Setiap kelompok maju 

bergantian untuk menebak nama benda atau hewan serta menyebutkan huruf 

konsonan dan huruf vokal yang ada pada benda atau hewan yang ditampilkan dipapan 

tulis tersebut dengan bantuan fitur cerita bergmbar pada aplikasi khan academy kids 

dan siswa diminta merangkai nama benda atau hewan yang ditampilkan dipapan tulis 

dengan kartu huruf yang telah diberikan pada setiap kelompok. Seperti yang terlihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. 2 Tampilan aplikasi khan academy kids 
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Gambar 4. 3 Siswa menyusun huruf 

Setelah diberi perlakuan, pada pertemuan ke empat ini siswa diminta untuk 

melaksanakan soal tes membaca sebagai observasi akhir untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa selama mengikuti pembelajaran. Dari hasil soal tes membaca 

permulaan sebagai observasi akhir mendapatkan nilai rata – rata 70,88 , maka 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari hasil observasi awal. Kemudian hasil 

observasi akhir dilakukan uji normalitas, memperoleh nilai sig. sebesar 0,073. Dengan 

hasil tersebut maka data berdistribusi normal. 

Menguji hipotesis menggunakan uji paires sample t test. Pada uji paired sample t 

test memperoleh hasil nilai sig.(2-tailed) sebersar 0,000 yang memiliki arti bahwa 

sig.(2-tailed) < α atau dapat dituliskan 0,000 < 0,05. Karena nilai sig.(2-tailed) < α 

maka HO ditolak. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada model pembelajaran multisensori (multisensory learning) terhahap 

kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SDN Kedalon 03.  
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Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa soal tes membaca 

permulaan sebagai alat ukur kemampuan membaca permulaan siswa yang akan di 

nilai pada lembar observasi. Pada instrument penilaian lembar observasi ini 

menerapkan lima indikator dari kesulitan membaca permulaan yaitu pada indikator 

satu “kemampuan membaca sangat rendah” diaplikasikan pada hal hal yang perlu 

diamati di point pertama dan kedua pada lembar observsi. Indikator kedua “kurang 

memahami tanda baca” diaplikasikan pada hal hal yang perlu diamati di point ketiga 

dan keempat pada lembar observsi. Indikator ketiga “lamban dalam membaca” 

diaplikasikan pada hal hal yang perlu diamati di point kelima dan keenam pada lembar 

observsi. Indikator keempat “membaca dengan mengeja/sulit mengeja dengan benar” 

diaplikasikan pada hal hal yang perlu diamati di point ketuju dan kedelapan pada 

lembar observsi. Indikator kelima “sering terbalik mengenali huruf” diaplikasikan 

pada hal hal yang perlu diamati di point kesembilan dan kesepuluh pada lembar 

observasi. 

 

Gambar 4. 4Capaian Indikator Kesulitan Membaca Permulaan 
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Dilihat dari grafik diatas menujukkan perbedaan capaian kelima indikator pada 

observasi awal dan pada observasi akhir. Pada observasi awal siswa masih kesulitan 

membaca, mengabaikan dan kurang memahami tanda baca, masih lambat dalam 

membaca, dan sering terbalik mengenali huruf yang hampir sama. Setelah menerima 

perlakuan terdapat peningkatan dimasing – masing indikator yang terdapat pada 

gambar grafik diatas. Model pembelajaran yang turut melibatkan siswa aktif dalam 

proses belajar ini dinilai penting, terlebih pada kesulitan membaca permulaan pada 

siswa. Model pembelajaran yang monoton serta hanya terfokus pada penjelasan guru 

akan membuat siswa jenuh dan kurang bersemangat dalam melaksanakan 

pembelajaran. Pada model pembelajaran multisensori (multisensory learning) ini 

memberikan suasana baru untuk siswa belajar dengan menyenangkan, siswa dapat 

berperan penuh selama pembelajaran dengan mengaktifkan semua indra yang 

dipunya. Hal ini juga akan berpengaruh pada peningkatan kemampuan siswa untuk 

cepat merespon serta menerima pemberlajaran yang diberikan contohnya yaitu 

membaca permulaan.  

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Pakpahan & P, 2023) tentang meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

anak melalui metode multisensori, hasil analisis data menunjukkan bahwa subjek 

dengan motode multisensori mempunyai peningkatan kemampuan membaca, dan 

mengenal huruf dibandingkan dengan subjek tanpa metode multisesnsori. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Gustiani et al., 2022) tentang penggunaan metode 

multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 
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berkesulitan belajar membaca di sekolah dasar, hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat kelebihan dari metode multisensori yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan huruf vokal dan huruf konsonan pada anak 

berkesulitan belajar memebaca. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Meilina et al., 2023) tentang model pembelajaran 

multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 

tahun di tk abcd school, hasil analisis data menujukkan model pembelajaran 

multiseanori sangat cocok di implementasikan pada anak karena model pembelajaran 

multisensori menggunakan berbagai stimulus indra yang sesuai dengan gaya belajar 

anak dalam memahami dan memperoleh pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pada uji paired sample t-test yang memperoleh nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 berarti sig. (-2 tailed) < α atau dapat ditulis 0,000 < 

0,05. Karena nilai sig. (-2 tailed) < α maka HO ditolak dan Ha  diterima. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran multisensori 

(multisensory learning) berbantuan aplikasi khan academy kids mempunyai 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap kesulitan membaca permulaan 

siswa kelas I SDN Kedalon 03.  

5.2 Saran 

Model pembelajaran multisensori (multisensory learning) berbantuan 

aplikasi khan academy kids merupakan model pembelajaran yang dirancang 

agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran, dengan memanfaatkan sensori 

yang dimiliki siswa seperti perabaan, pengindraan, penglihatan, dan 

pendengaran. Sehingga model pembelajaran multisensori (multisensory 

learning) berbantuan aplikasi khan academy kids ini berpengaruh dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan dibuktikan dengan hasil penelitian 

pada simpulan diatas. Dengan demikian, guru diharapkan dapat 

mengembangkan model pembelajaran multisensori (multisensory learning) 

secara kreatif dan inovatif serta penerapan dalam pembelajaran yang menerus, 

agar mendapatkan hasil yang lebih signifikan.  
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